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ABSTRAK  ABSTRACT 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Indonesia rendah. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya yaitu kecemasan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas XI SMA. Penelitian ex-post facto 

ini merupakan penelitian Causal Comparative Research. 

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI salah 

satu SMA Negeri di Tinambung, dengan sampel sebanyak 

48 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Teknik pengumpulan data berbentuk 

instrumen angket kecemasan matematika dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dan inferensian dengan 

uji regresi linear sederhana. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dengan kontribusi 15,4%. Faktor 

kecemasan siswa pada matematika perlu diperhatikan 

dengan baik oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

Kata Kunci: Kecemasan Belajar; Pemecahan Masalah 

Matematika; SMA. 

Students' mathematical problem-solving ability in 

Indonesia is low. One of the factors that influence it is 

anxiety. This research was conducted to determine the 

effect of math anxiety on the math problem-solving 

abilities of class XI high school students. This ex-post facto 

research is a Causal Comparative Research study. The 

study population was all students of class XI at one of the 

State Senior High Schools in Tinambung, with a sample of 

48 students selected by cluster random sampling 

technique. The data collection technique was in the form of 

a mathematical anxiety questionnaire and a mathematical 

problem-solving ability test. Data analysis was carried out 

descriptively and inferentially with a simple linear 

regression test. The test results show that there is an 

effect of math anxiety on math problem-solving abilities, 

with a contribution of 15.4%. The student's anxiety factor 

in mathematics needs to be properly considered by the 

teacher to improve the ability to solve mathematical 

problems. 

Keywords: Learning Anxiety; mathematical problem-

solving; senior high school. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan menjadi penentu kemajuan suatu bangsa karena maju mundurnya suatu bangsa 

tergantung pada pengetahuan dan keterampilan warga negaranya (Orishev & Burkhonov, 2021). 

Dengan demikian, mutu pendidikan sudah seharusnya diperhatikan dengan baik dan terus 

ditingkatkan. Salah satu indikator mutu pendidikan yang baik adalah meningkatnya prestasi 

belajar siswa, yang dapat dilihat dari nilai penguasaan materi pelajaran pada kemampuan 

memecahkan masalah (Rafiqah dkk., 2013; Sholihah & Lastariwati, 2020).  

Salah satu bidang yang sangat penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari 

adalah matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan 

teknologi yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu (Akbar dkk., 2018; 

Coccia, 2020). Matematika merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti 

memuat matematika di dalamnya (Luritawaty, 2019; Sugianto, dkk., 2022; Stoet & Geary, 2018). 

Dependiknas pada tahun 2006 menyatakan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua 

siswa mulai dari mereka dini yaitu pada jenjang SD hingga dewasa yaitu pada jenjang Perguruan 

Tinggi. Dengan matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan yang logis, analisis, 

sitematis, kritis dan kreatif (Pratama & Retnawati, 2018; Saraswati & Agustika, 2020; Rashidov, 

2022). 

Matematika yang menduduki peran penting, faktanya banyak ditakuti oleh siswa (Vos, 

2018; Lutovac, 2020). Hal ini disebabkan matematika sering di identifikasikan dengan angka-

angka, rumus, dan mencakup beberapa operasi hitung lainnya yang terkesan sulit sehingga 

mengakibatkan matematika menjadi mata pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. Hal ini 

menyebabkan prestasi belajar matematika siswa rendah. Salah satunya ditandai dengan 

rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika (Osman dkk., 

2018; Hadi dkk., 2018; Suparman, Juandi, & Herman, 2021). 

Fakta rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diketahui dari 

beberapa sumber. Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan matematika 

siswa di Indonesia masih berada di bawah standar internasional. Hasil studi TIMSS tahun 2015 

menepatkan Indonesia pada urutan ke 44 dari 49 Negara (Murtafiah & Amin, 2018). Sedangkan 

hasil studi PISA yang dilakukan pada tahun 2018 kategori kemampuan matematika siswa 

Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah dari 73 negara dengan skor rata-rata 379. Hasil ini 

menunjukkan penurunan skor dibanding tahun 2015 yang mencapai skor 386 (Tohir, 2019). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga dapat dilihat pada salah satu SMA 

Negeri di Tinambung. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas XI di SMA tersebut, diketahui bahwa siswa khususnya kelas XI 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Hal ini didasarkan pada nilai hasil ujian 
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tengah semester dimana sebanyak 60% siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimun 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75,00.  

Berbagai faktor diidentifikasi menjadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Menurut Dzulfikar (2013), Yuanita, Zulnaidi, dan Zakaria (2018), dan 

Utami dan Puspitasari (2022), faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika dikelompokkan ke dalam dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal siswa. Faktor ekseternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti metode 

atau strategi pembelajaran. Sementara faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, seperti emosi dan sikap terhadap matematika. Faktor internal memiliki peranan yang 

cukup besar dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut disebabkan 

pemecahan masalah matematika membutuhkan tingkat pemahaman yang tidak sederhana 

sehingga dapat menimbulkan konflik dalam diri siswa.   

Salah satu faktor internal yang pada umumnya sering mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika yaitu kecemasan yang dialami oleh siswa. Sudrajat (Mukholil, 

2018; Kusmaryono & Ulia, 2020) mengungkapkan bahwa kecemasan atau anxiety merupakan 

salah satu bentuk emosi individu yang berkenaan dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu, 

biasanya dengan objek ancaman yang tidak begitu jelas. Ancaman tersebut bersumber dari 

pandangan siswa terhadap mata pelajaran itu sendiri, dalam hal ini pada pelajaran matematika. 

Adanya pandangan negatif dari siswa terhadap matematika yang dianggap sulit akan 

menimbulkan kecemasan pada saat pembelajaran matematika maupun pada saat tes 

matematika. Pandangan tersebut muncul karena karakteristik matematika yang bersifat abstrak, 

logis, sistematis dan penuh dengan lambang serta rumus yang membingungkan. Arief & Saufi 

(2013), Permatasari (2021), dan Szczygieł & Pieronkiewicz (2022), menyatakan bahwa penyebab 

ketakutan anak terhadap matematika adalah matematika dianggap sulit, pembelajaran 

matematika yang monoton dan guru cenderung represif (menekan) sehingga anak cenderung 

menutup diri dan tidak dapat mengekspresikan dirinya dalam pembelajaran. Selain itu, adanya 

tuntutan dari orangtua dan guru terhadap hasil belajar juga menyebabkan siswa menjadi 

tertekan dan cemas sehingga siswa merasa terpaksa untuk belajar matematika. Ketakutan 

tersebut bahkan akan terus memburuk sejalan dengan kondisi pembelajaran yang tidak 

membaik dari masa lalu (Masruroh & Reza, 2015; Esterwood & Saeed, 2020). 

Kecemasan berupa anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 

membosankan menyebabkan berbagai hambatan dalam belajar matematika. Kondisi ini 

menyebabkan prestasi belajar matematika siswa tidak sesuai dengan harapan (Ferdianto, 2019; 

Abror, 2022). Selama proses observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa pada 

saat pembelajaran matematika berlangsung, 15 dari 48 siswa tidak fokus dan kurang perhatian 

terhadap pelajaran. Pada saat guru menegur siswa, beberapa siswa yang ditegur hanya diam dan 
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sebagian lagi menjawab bahwa matematika sulit karena penuh dengan rumus yang rumit. 

Kondisi tersebut menyebabkan kecemasan siswa dalam belajar matematika menjadi tinggi. 

Kecemasan siswa dalam belajar menurut Dacey (Masruroh & Reza, 2015; Utami & Warmi, 

2020) terbagi ke dalam tiga bentuk gejala, yaitu gejala fisik, seperti tegang saat mengerjakan 

soal matematika, gugup, berkeringat, tangan gemetar ketika harus menyelesaikan soal 

matematika atau ketika mulai pelajaran matematika. Kemudian gejala kognitif seperti pesimis 

dirinya tidak mampu mengerjakan soal matematika, khawatir kalau hasil pekerjaan 

matematikanya buruk, dan tidak yakin dengan pekerjaan matematikanya sendiri. Selanjutnya 

gejala perilaku, seperti berdiam diri karena takut ditertawakan, tidak mau mengerjakan soal 

matematika karena takut gagal lagi, menghindari pelajaran matematika, dan ketakutan menjadi 

bahan tertawaan jika tidak mampu mengerjakan soal matematika. 

Beberapa penelitian sudah dilakukan terkait dengan kecemasan dalam belajar 

matematika. Hasilnya menunjukan bahwa kecemasan memberikan pengaruh negatif terhadap 

hasil belajar siswa (Ikhsan, 2019), terhadap kemampuan pemahaman matematis (Auliya, 2016; 

Febriyani, Hakim, & Nadun, 2022), dan kemampuan pemecahan masalah (Riski, dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan 

pengaruh kecemasan terhadap berbagai kemampuan matematis, salah satunya kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas XI SMA. Hal ini menjadi kebaruan penelitian karena sampel 

penelitian yang dipilih berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini akan 

memperluas referensi terkait dengan pengaruh kecemasan siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Tujuannya untuk mengkaji pengaruh kecemasan matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas XI. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah Causal Comparative Research yang merupakan jenis penelitian 

dari ex post facto. Penelitian Causal Comparative Research yaitu penyelidikan empiris yang 

sistematis, dimana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena 

keberadaan dari variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak 

dapat dimanipulasi. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yang pertama adalah 

variabel bebas yaitu kecemasan matematika (𝑋), dan yang kedua adalah variabel terikat, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI pada salah satu SMA Negeri di 

Tinambung tahun pelajaran 2020/2021. Pupulasi terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 125 siswa. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel Cluster Random sampling yaitu jenis pengambilan sampel yang dapat dilakukan ketika 

kelompok-kelompok populasi adalah homogen. Dari seluruh populasi sebanyak lima kelas, 
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dipilih secara acak dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI MIA 1 sebanyak 22 siswa dan kelas XI 

MIA 3 sebanyak 26 siswa.  

Prosedur penelitian dimulai dari tahap konseptual, kemudian fase perancangan dan 

perencanaan, pengembangan instrumen, pengumpulan data dan pengolahan data, dan diakhiri 

dengan penulisan laporan. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket 

kecemasan matematika berupa lembar kuesioner dan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika berbentuk uraian sebanyak 5 soal. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada pokok bahasan program linear. Soal tertulis berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah 

matematika menurut Polya (Herlambang, 2014). 

Teknik analisis data pertama yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dari 

rata-rata, standar deviasi, varians, serta nilai maximum dan minimum. Untuk perhitungan angket, 

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Azwar (2012) dengan pengkategorian seperti pada 

Tabel 1 berikut. 

 
 

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kemampuan pemecahan 

masalah siswa, maka dilakukan pengelompokkan dengan lima kategori menurut Arikunto 

(Harahap & Surya, 2017) seperti pada Tabel 2 berikut. 

 

 

Analisis data selanjutnya dilakukan dengan statistika inferensial yaitu uji hipotesis 

dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono, (2019) regresi linear 

sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

1)  Hasil Analisis Deskripsi Data Kecemasan Matematika  

Hasil penelitian pertama yaitu data dari angket kecemasan siswa. Data dianalisis secara 

desktiptif dengan rincian hasil seperti pada tabel 3 berikut. 

 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai mean yang diperoleh sebesar 59,23, menunjukkan 

bahwa rata-rata kecemasan matematika siswa kelas XI MIA pada salah satu SMA Negeri di 

Tinambung berada pada kategori sedang. Untuk median atau nilai tengah diperoleh nilai 

59,50. Selanjutnya untuk modus diperoleh nilai sebesar 58. Nilai ini menunjukkan bahwa 

nilai mayoritas siswa berada pada kategori sedang. Kemudian nilai standar deviasi yaitu 

sebesar 7,42, menunjukan bahwa penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya 

berada disekitar nilai rata-rata. Adapun skor minimum yaitu sebesar 39 yang merupakan 

nilai terendah yang diperoleh siswa. Sedangkan skor maksimum yaitu sebesar 81 yang 

merupakan nilai tertinggi yang diperoleh siswa. 

Data dari angket kecemasan matematika selanjutnya dirinci ke dalam tabel distribusi 

frekuensi pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh skor persentase kecemasan matematika yaitu 2 siswa 

(3% dari 48 siswa) berada dalam kategori kecemasan matematika sangat tinggi. Sebanyak 

11 siswa (22% dari 48 siswa) berada dalam kategori tinggi. Sebanyak 25 siswa (52% dari 48 
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siswa) berada dalam kategori sedang, 5 siswa (11% dari 48 siswa) berada dalam kategori 

rendah, dan 5 siswa (11% dari 48 siswa) berada dalam kategori sangat rendah. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pada umumnya siswa memiliki kecemasan matematik 

pada kategori sedang. 
 

2)  Hasil Analisis Data Pemecahan Masalah Matematika  

Hasil penelitian kedua yaitu data dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Data dianalisis secara desktiptif dengan rincian hasil seperti pada tabel 5 

berikut. 

 
 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai mean sebesar 68,04, menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI MIA salah satu SMA Negeri di Tinambung 

berada pada kategori tinggi. Untuk median atau nilai tengah diperoleh nilai sebesar 68,00. 

Adapun nilai untuk modus yaitu sebesar 68, menunjukan bahwa nilai mayoritas yang 

diperoleh siswa berada pada kategori tinggi. Nilai standard deviasi sebesar 7,443 yang 

menunjukan bahwa penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya berada disekitar 

nilai rata-rata. Adapun skor minimum diperoleh yaitu sebesar 50, merupakan nilai terendah 

diperoleh siswa. Adapun untuk skor maksimum yang diperoleh yaitu sebesar 83 dan 

merupakan nilai tertinggi yang diperoleh siswa.  

Data dari instrumen soal pemecahan masalah matematika selanjutnya dirinci ke dalam 

tabel distribusi frekuensi pada Tabel 6 sebagai berikut. 
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh deskripsi data tes kemampuan pemecahan masalah 

yaitu 5 siswa (10% dari 48 siswa) berada dalam kategori sangat tinggi, 26 siswa (54% dari 

48 siswa) berada dalam kategori tinggi, 15 siswa (32% dari 48 siswa) berada dalam kategori 

sedang, 2 siswa (4% dari 48 siswa) berada dalam kategori rendah, dan 0 siswa (0% dari 48 

siswa) berada dalam kategori sangat rendah. 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis kemudian dikenakan uji statistik 

inferensial menggunakan uji regresi linear sederhana. Analisis Pengaruh Kecemasan 

Matematika (𝐗) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) menunjukkan bahwa nilai sig 

0,006 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Adapun besarnya kontribusi kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dapat dilihat dari koefisien determinasi yaitu sebesar 15,4%.   

 

b.  Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh kecemasan matematika siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan besarnya pengaruh yaitu 

15,4%. Hal ini sesuai dengan pendapat Zhou dkk. (2020), Istigosah dan Noordyana (2022) bahwa 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa salah satunya dipengaruhi 

faktor internal berupa kecemasan yang dialami oleh siswa. Pengaruh yang diberikan oleh 

kecemasan terhadap kemampuan pemecahan masalah bersifat negatif. Hidayat & Ayudia (2019) 

pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berkecemasan matematika rendah lebih tinggi dibanding siswa yang berkecemasan matematika 

tinggi. Menurut Septiarini dkk., (2020) hubungan negatif antara kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu jika kecemasan matematika tinggi maka 

tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sebaliknya, jika kecemasan matematika 

rendah maka tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi.  

 

4. KESIMPULAN  

Kecemasan siswa dalam belajar matematika berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Kekuatan pengaruhnya yaitu sebesar 15,4%. Pada umumnya 

kecemasan siswa berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa kebanyakan siswa 

memiliki rasa cemas pada saat belajar matematika. Rasa cemas ini yang pada akhirnya 

memunculkan ketidaknyamanan pada diri siswa untuk melakukan eksplorasi mendalam pada 

matematika. Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah siswa tidak dapat dicapai dengan 

maksimal. 
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Dengan demikian, diperlukan peran aktif guru untuk lebih memperhatikan faktor 

psikologis siswa dalam belajar matematika sehingga tidak muncul kecemasan pada kegiatan 

pembelajaran matematika. Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif 

sehingga dapat memfasilitasi berkembangnya mental yang sehat pada siswa. Selain itu, 

disarankan juga kepada peneliti lain untuk dapat meneliti variabel-variabel lainnya terkait dengan 

kecemasan matematika dan kemampuan matematika lainnya. 
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